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Abstract 

The aim of this research is to analyze the factors that cause students' difficulties in 

understanding the basic concepts of fractions and identify effective learning approaches to 

overcome these problems. The research approach used is qualitative using the literature 

study method. The results of the research show that the difficulties experienced by students 

in learning mathematics on fractions are caused by internal factors, such as low motivation 

and students' understanding of the basic concept of fractions, as well as external factors, 

such as less varied learning methods, lack of effective learning media, and limited facilities 

at school. . To overcome this problem, a more innovative learning approach is needed, 

where teachers can create a more interesting and conducive learning environment, and 

utilize various learning media to clarify difficult concepts. Developing teaching methods 

that stimulate students' critical thinking abilities is also very important, especially in solving 

questions that test high-level abilities, in order to improve students' understanding of 

fraction material and minimize learning difficulties. 
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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis faktor-faktor yang menyebabkan 

kesulitan siswa dalam memahami konsep dasar pecahan serta mengidentifikasi pendekatan 

pembelajaran yang efektif untuk mengatasi permasalahan tersebut. Pendekatan penelitian 

yang digunakan yaitu kualitaif dengan metode studi pustaka. Hasil penelitian menunjukkan 

kesulitan belajar matematika pada materi pecahan yang dialami siswa disebabkan oleh 

faktor internal, seperti rendahnya motivasi dan pemahaman siswa terhadap konsep dasar 

pecahan, serta faktor eksternal, seperti metode pembelajaran yang kurang bervariasi, 

minimnya media pembelajaran yang efektif, dan keterbatasan sarana di sekolah. Untuk 

mengatasi masalah ini, dibutuhkan pendekatan pembelajaran yang lebih inovatif, di mana 

guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih menarik dan kondusif, serta 

memanfaatkan berbagai media pembelajaran untuk memperjelas konsep-konsep yang sulit. 

Pengembangan metode pengajaran yang merangsang kemampuan berpikir kritis siswa juga 

sangat penting, khususnya dalam menyelesaikan soal-soal yang menguji kemampuan 

tingkat tinggi, guna meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pecahan dan 

meminimalisir kesulitan belajar. 

Kata Kunci: Problematika,  Materi Pecahan, Pembelajaran Matematika, Sekolah Dasar

 

 

 

 

 

https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/64335
https://doi.org/10.24114/jgk.v9i3.64335
mailto:cicidwiwana202002@gmail.com


Vol. 9 No. 3 Juni 2025, hlm 821-830 

p-ISSN : 2548-883X ||e-ISSN : 2549-1288 

https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/64335  

    : https://doi.org/10.24114/jgk.v9i3.64335  

822 
 

 

Diterima pada : 06 Desember 2024      Disetujui pada : 25 Juni 2025        Dipublikasi pada : 30 Juni 2025 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan aspek 

penting dalam kehidupan manusia karena 

memungkinkan individu untuk 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, 

serta mengembangkan sikap, 

kemampuan, dan perilaku. Menurut 

Sahroni (2017), pendidikan mencakup 

berbagai aspek seperti keterampilan, 

kesehatan, perkembangan fisik, pikiran, 

perasaan, kemauan, sosial, serta 

keyakinan atau iman. Hal ini menegaskan 

bahwa sekolah sebagai lembaga 

pendidikan formal memikul tanggung 

jawab besar dalam mencapai tujuan 

pendidikan. Dalam konteks ini, 

pendidikan dasar memainkan peranan 

penting karena memberikan dasar-dasar 

kemampuan yang akan menjadi landasan 

bagi siswa untuk melanjutkan 

pembelajaran di jenjang pendidikan 

berikutnya (Ansya, Alfianita, Syahkira, 

et al., 2024; Ansya, Ardhita, et al., 2024). 

Salah satu mata pelajaran utama 

di sekolah dasar adalah matematika. 

Mata pelajaran ini memiliki peran 

penting dalam membentuk pola pikir 

siswa agar kritis, logis, dan sistematis. 

Matematika merupakan komponen wajib 

dalam kurikulum yang diperlukan untuk 

menghadapi kehidupan sehari-hari 

maupun perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Selain 

sebagai alat bantu untuk memahami 

dunia sekitar, matematika juga menjadi 

fondasi untuk mempelajari bidang ilmu 

lain (Ansya & Mailani, 2024). Oleh 

sebab itu, tujuan pembelajaran 

matematika tidak hanya berfokus pada 

penguasaan materi, tetapi juga pada 

pembentukan kompetensi yang 

mendukung kemampuan berpikir siswa 

secara menyeluruh. 

Namun demikian, pembelajaran 

matematika di tingkat sekolah dasar 

menghadapi berbagai tantangan. Konsep-

konsep dalam matematika bersifat 

abstrak dan membutuhkan pola pikir 

deduktif, yang sering kali menjadi 

kendala bagi siswa (Sari, 2016). Banyak 

siswa menganggap matematika sebagai 

pelajaran yang sulit dan membosankan, 

sehingga tidak jarang terjadi kegagalan 

dalam ujian yang berkaitan dengan mata 

pelajaran ini. Salah satu materi yang 

sering menjadi kesulitan adalah operasi 

hitung pada bilangan pecahan. Di kelas 

IV, siswa mulai diperkenalkan pada 

konsep pecahan dan operasi hitungnya, 

seperti penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, dan pembagian. Pemahaman 

terhadap konsep ini sangat penting 

karena menjadi dasar bagi pembelajaran 

matematika pada jenjang berikutnya 

(Ansya, Alfianita, & Syahkira, 2024). 

Faktor-faktor yang memengaruhi 

rendahnya pemahaman siswa terhadap 

konsep pecahan dapat dikelompokkan 

menjadi faktor internal dan eksternal. 

Faktor internal mencakup keterbatasan 

kemampuan berpikir abstrak, kurangnya 

pengetahuan awal, serta kesulitan siswa 

dalam memahami hubungan antara 

bagian dan keseluruhan. Sementara itu, 

faktor eksternal meliputi pendekatan 

pembelajaran yang kurang menarik, 

minimnya penggunaan alat bantu atau 

media pembelajaran, serta alokasi waktu 

yang tidak memadai untuk mempelajari 

materi tersebut (Nursidiq & Batubara, 

2022). Kesulitan siswa dalam 

mempelajari matematika sering kali 

berkaitan dengan kurangnya komunikasi 

yang efektif antara guru dan siswa 

(Utami & Cahyono, 2020). 

Selain faktor-faktor tersebut, 

metode pengajaran yang diterapkan oleh 

guru juga turut memengaruhi tingkat 

pemahaman siswa terhadap materi 

matematika. Guru yang hanya 

menggunakan metode ceramah atau 
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penjelasan teoretis cenderung membuat 

siswa merasa bosan dan sulit memahami 

konsep abstrak seperti pecahan (Usman 

& Wardhani, 2024). Sebaliknya, 

keterlibatan langsung siswa melalui 

penggunaan alat peraga, permainan 

edukatif, atau teknologi telah terbukti 

mampu meningkatkan pemahaman 

mereka terhadap konsep matematika. Hal 

ini menunjukkan bahwa inovasi dalam 

metode pembelajaran sangat diperlukan 

untuk membantu siswa mengatasi 

kesulitan belajar, khususnya pada materi 

pecahan. 

Berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa representasi visual, 

simbolik, dan konkret sangat penting 

dalam pembelajaran pecahan. Siswa 

perlu memahami simbol pecahan dan 

mengaitkannya dengan kehidupan 

sehari-hari agar mampu memecahkan 

masalah yang berkaitan dengan konsep 

ini. Ketidakmampuan untuk mengaitkan 

konsep pecahan dengan aplikasi praktis 

sering kali menjadi penyebab utama 

kesulitan siswa dalam memahami materi 

ini (Handayani, 2020). Oleh karena itu, 

penting bagi guru untuk menggunakan 

media pembelajaran yang relevan dan 

kontekstual sehingga dapat memfasilitasi 

pemahaman siswa. 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menganalisis faktor-faktor yang 

menyebabkan kesulitan siswa dalam 

memahami konsep dasar pecahan serta 

mengidentifikasi pendekatan 

pembelajaran yang efektif untuk 

mengatasi permasalahan tersebut. 

Penelitian ini juga bertujuan untuk 

memberikan rekomendasi strategi 

pengajaran yang dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran matematika di 

sekolah dasar, khususnya pada materi 

pecahan. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi nyata dalam 

meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap matematika. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif yang bertujuan 

untuk memahami fenomena secara 

mendalam berdasarkan kajian literatur 

dan data yang bersifat deskriptif. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena 

sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu 

menggali informasi secara mendalam 

mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi kesulitan siswa dalam 

memahami konsep pecahan serta strategi 

pembelajaran yang dapat meningkatkan 

pemahaman tersebut. Menurut Moleong 

(2018), penelitian kualitatif lebih 

menekankan pada proses dan makna, 

sehingga memberikan fleksibilitas untuk 

mengeksplorasi data dalam konteks yang 

lebih luas dan mendalam. 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah studi pustaka 

(library research), yang melibatkan 

pengumpulan data dari berbagai sumber 

literatur seperti buku, jurnal ilmiah, 

artikel, dan dokumen lainnya yang 

relevan dengan topik penelitian. Studi 

pustaka memungkinkan peneliti untuk 

memahami dan menginterpretasikan 

teori-teori yang sudah ada, sehingga 

dapat dijadikan landasan dalam 

menganalisis permasalahan yang 

diangkat. Sebagaimana diungkapkan 

oleh Sugiyono (2013), studi pustaka 

merupakan metode yang efektif untuk 

memperoleh data sekunder, terutama 

ketika penelitian dilakukan tanpa 

pengumpulan data primer. 

Dalam penelitian ini, peneliti 

mengidentifikasi dan mengkaji literatur 

yang relevan terkait pembelajaran 

matematika, kesulitan siswa dalam 

memahami konsep pecahan, serta strategi 
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pengajaran yang inovatif. Literatur yang 

dipilih adalah karya-karya ilmiah yang 

sudah terpublikasi dan memiliki 

kredibilitas tinggi, seperti jurnal 

terindeks, buku ajar, laporan penelitian, 

dan dokumen kebijakan pendidikan. 

Fokus analisis diarahkan pada temuan 

empiris, teori-teori yang mendukung, 

serta metode pembelajaran yang dapat 

diterapkan dalam konteks sekolah dasar. 

Proses analisis data dalam 

penelitian ini dilakukan secara sistematis 

dengan tahapan meliputi: 1) membaca 

dan memahami literatur yang telah 

dikumpulkan, 2) mengidentifikasi tema 

atau kategori yang relevan dengan topik 

penelitian, 3) membandingkan temuan 

dari berbagai sumber, dan 4) menyusun 

sintesis berdasarkan hasil analisis. 

Dengan pendekatan ini, peneliti dapat 

merumuskan kesimpulan yang valid dan 

mendukung tujuan penelitian. Analisis 

data dilakukan secara deskriptif untuk 

menggambarkan hubungan antara 

kesulitan siswa, pendekatan 

pembelajaran, dan hasil belajar 

matematika. 

Keabsahan data dalam penelitian 

ini dijamin melalui triangulasi sumber, 

yaitu dengan membandingkan dan 

mengonfirmasi informasi dari berbagai 

literatur yang digunakan. Selain itu, 

peneliti juga menggunakan teknik cross-

referencing untuk memastikan bahwa 

data yang diperoleh konsisten dan dapat 

dipercaya. Dengan menggunakan metode 

studi pustaka, penelitian ini memberikan 

kontribusi teoritis dalam memahami 

permasalahan pembelajaran pecahan di 

sekolah dasar dan menawarkan solusi 

berbasis kajian literatur yang dapat 

diimplementasikan dalam praktik 

pendidikan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Tahap utama yang dilakukan 

adalah persiapan, yang meliputi 

pengumpulan jurnal atau materi relevan 

yang telah dipublikasikan sebelumnya. 

Analisis data dari beberapa artikel 

tentang pecahan di sekolah dasar menjadi 

langkah selanjutnya dalam proses 

penelitian. Peneliti kemudian membuat 

penelitian baru yang merangkum temuan 

penyelidikan ini. Artikel dari berbagai 

jurnal yang relevan dengan peneltian 

dapat dijadikan panduan oleh peneliti. 

Sepulih publikasi yang berkaitan dengan 

topik penelitian yang didapatkan setelah 

pencarian. Jadi penelitian bisa menjadi 

studi lanjut penelitian. 

Amallia dan Unaenah (2018) 

mengungkapkan bahwa siswa cenderung 

mengalami kesulitan dalam memahami 

konsep, khususnya pada materi pecahan. 

Siswa belum sepenuhnya mengerti 

konsep pecahan, mengalami kesulitan 

dalam menentukan bilangan pembilang 

dan penyebut, keliru dalam menuliskan 

nilai pecahan, serta sulit membedakan 

simbol lebih besar ‘>’ dan lebih kecil ‘<’. 

Faktor yang memengaruhi kesulitan 

belajar matematika ini meliputi 

rendahnya sikap dan minat siswa 

terhadap pelajaran matematika. 

Ketidaksukaan terhadap matematika 

membuat siswa kurang memperhatikan 

guru selama pembelajaran berlangsung, 

sehingga menurunkan semangat mereka 

dalam mengikuti pelajaran. 

Atiaturrahmaniah et al (2021) 

menyebutkan kesulitan yang dialami 

siswa dalam mempelajari materi pecahan 

meliputi pemahaman konsep pecahan, 

kemampuan menghitung, serta 

penyelesaian soal cerita. Faktor yang 

menyebabkan kesulitan belajar ini terdiri 

atas faktor internal, seperti sikap siswa 

terhadap matematika yang memengaruhi 

proses belajar, rendahnya motivasi 
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belajar, dan kondisi kesehatan. 

Sementara itu, faktor eksternal mencakup 

lingkungan keluarga, metode 

pembelajaran yang kurang bervariasi, 

penggunaan media pembelajaran yang 

belum optimal, serta keterbatasan sarana 

dan prasarana di sekolah. 

Wardana dan Damayani (2017) 

menyampaikan bahwa capaian literasi 

matematika siswa, terutama dalam 

konsep pecahan, masih rendah meskipun 

soal telah disesuaikan dengan konteks 

Indonesia. Siswa cenderung menjawab 

tanpa langkah kerja dan argumentasi 

yang jelas, khususnya pada soal yang 

mengukur kemampuan berpikir tingkat 

tinggi (HOTS). Dari segi konten, siswa 

lebih mudah memahami uncertainty and 

data dibandingkan konten lainnya seperti 

change and relationship, space and 

shape, serta quantity. Dalam aspek 

konteks, capaian terendah ditemukan 

pada konteks scientific, yang berkaitan 

dengan penerapan matematika dalam 

ilmu pengetahuan dan teknologi. Faktor-

faktor yang memengaruhi capaian 

tersebut meliputi faktor personal, 

instruksional, dan lingkungan. Faktor 

personal melibatkan persepsi dan 

motivasi siswa terhadap matematika. 

Faktor instruksional mencakup intensitas 

dan kualitas metode pengajaran, 

sedangkan faktor lingkungan meliputi 

latar belakang pendidikan guru, 

ketersediaan fasilitas, serta peran kepala 

sekolah dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif. 

Natasya (2019) mengungkapkan 

bahwa terdapat beberapa faktor utama 

yang menyebabkan kesulitan belajar 

matematika pada siswa kelas IV. 

Sebanyak 85,7% siswa mengindikasikan 

bahwa mereka tidak merasa kecewa atau 

terganggu meskipun memperoleh nilai 

rendah dalam pelajaran matematika, 

yang menunjukkan kurangnya dorongan 

internal atau motivasi belajar untuk 

memperbaiki hasil mereka. Selain itu, 

85,7% siswa juga mengalami kesulitan 

dalam memahami konsep dan proses 

menyederhanakan pecahan, yang 

menjadi salah satu materi penting dalam 

matematika. Kesulitan ini diperparah 

oleh kurangnya penggunaan alat peraga 

atau media pembelajaran konkret oleh 

guru untuk membantu siswa memahami 

materi tersebut. Guru yang tidak 

memanfaatkan alat bantu pembelajaran 

ini mengurangi peluang siswa untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih baik 

melalui pendekatan visual atau 

manipulatif, sehingga menyebabkan 

pemahaman mereka terhadap materi 

menjadi terbatas. Kombinasi dari 

kurangnya motivasi siswa, kesulitan 

dalam konsep dasar matematika, dan 

minimnya dukungan pembelajaran 

berbasis alat peraga memberikan 

kontribusi signifikan terhadap rendahnya 

pencapaian siswa dalam materi 

menyederhanakan pecahan. 

Made (2018) menyebutkan 

bahwa pembelajaran operasi hitung 

pecahan secara klasikal memiliki rata-

rata pencapaian sebesar 82,17% dan 

dikategorikan baik, namun rata-rata hasil 

tes siswa hanya mencapai 43,86%, yang 

berada pada kategori sangat rendah. 

Kesulitan utama yang dialami siswa 

mencakup penyelesaian soal cerita 

pecahan, penjumlahan dan pengurangan 

pecahan dengan penyebut yang berbeda, 

serta menyederhanakan pecahan. 

Fidayanti et al (2020) 

mengungkap kesulitan dalam 

pembelajaran matematika materi 

pecahan terbagi dalam tiga kategori 

subjek: 1) Subjek tinggi (RFN) tidak 

mengalami kesulitan dalam memenuhi 

indikator kesulitan karena sudah 

menguasai konsep, mengingat dalil atau 

rumus, dan mampu menyelesaikan 
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masalah verbal, sehingga dapat dikatakan 

subjek ini sudah menguasai materi dan 

mampu menerapkan prinsip serta 

menyelesaikan masalah verbal; 2) Subjek 

sedang (PNU) mengalami kesulitan pada 

dua indikator, yaitu mempelajari konsep 

dan menerapkan prinsip, meskipun 

subjek ini dapat menguasai konsep dan 

mengingat dalil atau rumus, namun 

kesulitan muncul saat menyelesaikan 

masalah verbal karena kurang mampu 

dalam hal tersebut; 3) Subjek rendah 

(AW) tidak dapat memahami konsep, 

mengingat dalil atau rumus, serta 

menyelesaikan masalah verbal, yang 

menyebabkan subjek ini memenuhi 

seluruh indikator kesulitan, termasuk 

mempelajari konsep, menerapkan 

prinsip, dan menyelesaikan masalah 

verbal. 

Nasiruudin dan Hayati (2019) 

menunjukkan bahwa siswa mengalami 

beberapa kesulitan dalam mengerjakan 

soal operasi hitung pecahan. Pertama, 

mereka kesulitan dalam melakukan 

operasi perhitungan pecahan seperti 

penjumlahan, pengurangan, perkalian, 

dan pembagian. Kedua, siswa mengalami 

kesulitan dalam memahami konsep dasar 

operasi hitung pecahan, yang 

menghambat pemahaman mereka 

terhadap materi. Ketiga, siswa sulit 

membedakan antara penyebut dan 

pembilang dalam pecahan, yang 

merupakan aspek dasar dalam 

pengoperasian pecahan. Selain itu, 

terdapat beberapa faktor yang 

menyebabkan kesulitan belajar pada 

siswa. Pertama, proses pembelajaran 

yang terlalu cepat dari guru, yang 

membuat siswa kesulitan mengikuti 

materi dengan baik. Kedua, suasana kelas 

yang tidak kondusif, yang mengganggu 

konsentrasi dan pemahaman siswa. 

Ketiga, pengaruh teman pergaulan yang 

kurang mendukung, yang dapat 

menurunkan motivasi belajar siswa. 

Keempat, ketidaksukaan siswa terhadap 

mata pelajaran matematika, yang 

mengurangi minat dan keinginan mereka 

untuk belajar. Terakhir, siswa yang 

cenderung malas belajar, yang 

menyebabkan rendahnya usaha untuk 

mengatasi kesulitan yang mereka hadapi. 

Yolanita dan Ruswendi (2024) 

menjelaskan bahwa ada tiga jenis 

kesulitan belajar yang dihadapi siswa 

dalam pembelajaran matematika di 

Sekolah Dasar, yaitu Ontogonic 

Obstacle, Epistemological Obstacle, dan 

Didactical Obstacle. Kesulitan belajar 

yang pertama, Ontogonic Obstacle, 

disebabkan oleh beberapa faktor, antara 

lain abnormalitas persepsi visual spasial, 

kesulitan dalam menulis dan 

menggambar, kesulitan memahami 

konsep terkait himpunan objek, 

gangguan hubungan ruang, kesulitan 

dalam bahasa dan membaca, rendahnya 

minat belajar, keterbatasan kemampuan 

intelektual, serta persepsi yang salah 

terhadap mata pelajaran matematika. 

Kesulitan belajar kedua, Epistemological 

Obstacle, terkait dengan pemahaman 

siswa yang kurang terhadap konsep-

konsep dasar matematika seperti 

penjumlahan, pengurangan, perkalian, 

dan pembagian. Kesulitan belajar yang 

ketiga, Didactical Obstacle, disebabkan 

oleh kurangnya penggunaan media 

pembelajaran matematika yang efektif 

oleh guru, keterbatasan penguasaan 

materi oleh guru, ketidakmampuan guru 

dalam memahami karakteristik siswa, 

serta penggunaan strategi pengajaran 

yang kurang relevan dan rendahnya 

kreativitas guru dalam memberikan dan 

memecahkan soal pemecahan masalah. 

Unaenah dan Sumantri (2019) 

menyebutkan bahwa hasil observasi 

menunjukkan siswa masih merasa 

bingung ketika menghadapi soal yang 
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berbeda dari contoh yang diberikan oleh 

guru. Selain itu, hasil tes menunjukkan 

bahwa pemahaman konsep siswa masih 

rendah dan perlu ditingkatkan. Hasil 

wawancara juga mengungkapkan bahwa 

siswa hanya mampu menguasai indikator 

pemahaman konsep berupa kemampuan 

untuk menyatakan ulang suatu konsep 

dan mengklasifikasikan objek 

berdasarkan konsep yang ada. 

Hidayah et al (2020) menyatakan 

bahwa kesalahan terbesar yang dilakukan 

siswa terletak pada pelaksanaan 

pemecahan masalah matematika, 

sementara kesalahan terkecil terjadi saat 

mengecek kembali hasil pemecahan 

masalah. Sebagian besar siswa masih 

menghadapi kesulitan dalam 

menyelesaikan soal cerita, melakukan 

perhitungan matematika, gaya mengajar 

guru yang diterapkan, serta kurangnya 

respons dari siswa. Selain itu, kesulitan 

yang dialami siswa dipengaruhi oleh 

faktor internal dan eksternal. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa 

masih banyak masalah yang terkait 

dengan kemampuan pemecahan masalah 

siswa di kelas V. 

Pembahasan 

Kesulitan belajar matematika, 

khususnya materi pecahan, menunjukkan 

bahwa banyak siswa yang mengalami 

kesulitan dalam memahami konsep dasar 

matematika ini. Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan Amallia dan Unaenah 

(2018), siswa sering kali kesulitan dalam 

memahami bilangan pembilang dan 

penyebut, serta kesalahan dalam 

menuliskan nilai pecahan. Hal ini 

disebabkan oleh kurangnya minat dan 

sikap positif terhadap pelajaran 

matematika. Ketidaksukaan siswa 

terhadap matematika menghambat 

mereka untuk berpartisipasi aktif dalam 

pembelajaran, yang pada akhirnya 

mempengaruhi pemahaman mereka 

terhadap materi yang diberikan. 

Selain itu, penelitian oleh 

Atiaturrahmaniah et al (2021) 

mengidentifikasi bahwa faktor internal 

seperti sikap dan motivasi belajar serta 

faktor eksternal seperti lingkungan 

keluarga dan metode pembelajaran yang 

digunakan, turut memengaruhi kesulitan 

siswa dalam mempelajari pecahan. 

Keterbatasan media pembelajaran yang 

bervariasi dan kurang optimalnya 

penggunaan sarana dan prasarana di 

sekolah menjadi kendala utama dalam 

meningkatkan pemahaman siswa. Oleh 

karena itu, penting untuk memperhatikan 

kedua faktor ini dalam merancang 

pembelajaran yang dapat mengatasi 

kesulitan yang dialami siswa. 

Dalam aspek pencapaian literasi 

matematika, Wardana dan Damayani 

(2017) menunjukkan bahwa siswa lebih 

mudah memahami topik seperti data dan 

ketidakpastian daripada konsep-konsep 

lain dalam matematika. Mereka juga 

mencatat bahwa siswa kesulitan saat 

menghadapi soal dengan tingkat 

kesulitan tinggi (HOTS) yang 

memerlukan pemikiran kritis. Ini 

menunjukkan adanya kesenjangan antara 

kemampuan siswa dalam memahami 

konsep dasar dan kemampuan mereka 

dalam mengaplikasikan matematika 

dalam konteks yang lebih kompleks. 

Faktor-faktor yang memengaruhi capaian 

ini meliputi persepsi siswa terhadap 

matematika, kualitas pengajaran, dan 

lingkungan belajar yang ada di sekolah. 

Sementara itu, penelitian oleh 

Natasya (2019) mengungkapkan bahwa 

kurangnya motivasi siswa untuk 

memperbaiki hasil belajar mereka turut 

berkontribusi terhadap rendahnya 

pemahaman konsep. Sebagian besar 

siswa mengaku tidak merasa terganggu 

meskipun memperoleh nilai rendah 
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dalam pelajaran matematika, yang 

menunjukkan kurangnya dorongan 

internal untuk belajar. Ditambah lagi, 

keterbatasan dalam penggunaan alat 

peraga atau media konkret oleh guru 

semakin memperburuk situasi ini, karena 

siswa kesulitan memahami materi tanpa 

bantuan visual atau manipulatif yang 

dapat memperjelas konsep yang sulit. 

Fidayanti et al (2020) dan 

Nasiruudin dan Hayati (2019) menyoroti 

bahwa kesulitan yang dialami siswa 

dalam menyelesaikan soal cerita dan 

operasi hitung pecahan sering kali 

disebabkan oleh ketidakmampuan 

mereka dalam memahami konsep dasar 

pecahan dan dalam menerapkan prinsip-

prinsip matematika yang telah diajarkan. 

Faktor eksternal seperti suasana kelas 

yang tidak kondusif dan pengaruh teman 

pergaulan yang kurang mendukung juga 

turut memperburuk situasi ini. Oleh 

karena itu, solusi yang perlu diterapkan 

adalah penguatan motivasi belajar, 

penggunaan media pembelajaran yang 

lebih efektif, dan perbaikan dalam 

kualitas pengajaran untuk mengatasi 

kesulitan yang ada.  

KESIMPULAN 

Kesulitan belajar matematika 

pada materi pecahan yang dialami oleh 

siswa disebabkan oleh berbagai faktor, 

baik internal maupun eksternal. Faktor 

internal seperti rendahnya sikap dan 

motivasi siswa terhadap pelajaran 

matematika, serta kurangnya pemahaman 

terhadap konsep dasar seperti pembilang 

dan penyebut pecahan, menjadi 

hambatan utama dalam pembelajaran. 

Selain itu, faktor eksternal seperti 

penggunaan metode pembelajaran yang 

kurang bervariasi, minimnya media 

pembelajaran yang efektif, dan 

keterbatasan sarana serta prasarana di 

sekolah turut memperburuk pemahaman 

siswa terhadap materi. 

Untuk mengatasi kesulitan ini, 

diperlukan pendekatan yang lebih 

menyeluruh dan inovatif dalam proses 

pembelajaran matematika. Guru harus 

mampu meningkatkan motivasi siswa 

dengan menciptakan lingkungan belajar 

yang lebih kondusif dan menarik, serta 

memanfaatkan media pembelajaran yang 

bervariasi untuk membantu siswa 

memahami konsep-konsep yang sulit. 

Selain itu, penting juga untuk 

mengembangkan metode pengajaran 

yang dapat merangsang kemampuan 

berpikir kritis siswa, khususnya pada soal 

yang menguji kemampuan tinggi. 

Dengan demikian, pemahaman siswa 

terhadap materi pecahan dapat meningkat 

dan kesulitan belajar dapat diminimalisir. 
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